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ABSTRAK

Tesis ini diangkat dari fenomena praktik rukiah yang dilakukan menggunakan video
call yang kemudian dikontenkan di media sosial youtube. Pengobatan dengan
menggunakan ayat-ayat Al-Qur an yang selama ini dilakukan secara langsung dan
tatap muka, kini mengalami pergeseran praktik dengan memanfaatkan media sosial.
Berangkat dari peroblem akademik tersebut, penelitian ini menawarkan dua rumusan
masalah yakni: Bagaiamana bentuk representasi ayat-ayat Al-Qur an dalam praktik
rukiah online melalui video call pada akun youtube @Abu Khalid Alfatih?,
Bagaimana pembentukan wacana dalam praktik rukiah dan responnya dalam akun
youtube @Abu Khalid Alfatih?. Penelitian ini menggunakan analisis konten berbasis
media sosial dengan fokus pada konten pengobatan menggunakan ayat-ayat Al-
Qur an secara online melalui video call yang diunggah pada media sosial youtube,
dalam penelitian ini penulis menggunakan pisau analisis teori encoding-decoding
Stuart Hall untuk menjawab beberapa pertanyaan rumusan masalah. Teori tersebut
digunakan penulis untuk memahami bagaimana media sosial terkhusus media sosial
youtube merepresentasikan ayat-ayat Al-Qur'an pada konteks pengobatan rukiah
online dan untuk memahami bagaimana para netizen merespon representasi yang
dilakukan pada akun youtube Abu Khalid Alfatih. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa channel yotube Abu Khalid Alfatih merepresentasikan ayat-
ayat Al-Quran dengan penggunaan audiovisual yang mengkolaborasikan antara
fungsi informatif dan performatif ayat Al-Qur-an. Pembentukan wacana dalam
praktik rukiah online pada channel tersebut melibatkan format audiovisual serta
rukiahnya sebagai sarana untuk merepresentasikan ayat-ayat Al-Qur'an sehingga
membentuk pemaknaan netizen terhadap konten. Respon dari para netizen pada
channel youtube Abu Khalid Alfatih terbagi dalam dua posisi, yakni posisi dominan
atau mengapresiasi konten rukiah online pada channel youtube Abu Khalid Alfatih,
dan posisi negosiasi yakni selain menerima, para netizen memberikan saran dan
kritik terhadap konten rukiah online Abu Khalid Alfatih.

Kata kunci: Representasia, ayat-ayat Al-Qur'an, media sosial youtube, Stuart Hall.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 tahun 1987 dan No.
0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er

J Zai Z Zet

o4 Sin S Es

Ui Syin Sy Es dan ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za 4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef
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S Qaf Q Qi

s Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

. Hamzah : Apostrof
< Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh:

osixia ditulis muta’aqqidin
sac  ditulis ‘7ddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:
4a ditulis Aibah
L diulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammabh,
maka ditulis t, contoh:
Dhill 3185 ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek
¢+ (Fathah) ditulis dengan “a”

¢+ (Kasrah) ditulis dengan “i”

¢ (Dammah) ditulis dengan “u”




E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
Ll ditulis jahiliyyah
2. Fathah + alif maqsur ditulis a (garis di atas)
s ditulis yas’a
3. Kasrah + ya mati ditulis i (garis di atas)
e ditulis majid
4. Dammah + wau mati ditulis u
=g ditulis furud
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:
oSiwo ditulis bainakum
2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:
J&  ditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof
)
1. AW ditulis a’antum
2. <l ditulis u’iddat
3. &84 ool ditulis /a’in syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh
ol Al ditulis A-Qur’an
ol ditulis A/-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf 1
(el)-nya. Contoh:
ol ditulis Asy-Syams
sadl  ditulis As-Sama’
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Berbahasa
Indonesia (PUEBI)
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
oasoill o5y ditulis zawsd al-furud
2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut
Gl al ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengobatan dan penyembuhan menggunakan ayat-ayat Al-Qur an
sejak lama telah dilakukan dengan secara langsung atau tatap muka, praktik
tersebut telah mengalami pergeseran dengan adanya pemanfaatan media
sosial, dalam hal ini media sosial WhatsApp. Akun media sosial youtube
dengan rutin mengunggah video yang memperlihatkan penggunaan ragam
bacaan ayat Al-Qur an yang dijadikan alat dalam praktik pengobatan. Dalam
akun youtube @AbuKhalidAlfatih, ia dengan konsisten menggunakan
berbagai macam ayat Al-Qur an diantaranya surah al-Fatihah, pangkal surah
al-Baqgarah, pertengahan surah al-Bagarah dan akhir surah al-Bagarah juga
surah al-Ikhlas, surah al-Falaq dan surah an-Nas dalam mengobati pasiennya
secara online melalui video call. Pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat
Al-Qur an melalui video call tersebut memiliki efektifitas tersendiri terhadap
para pasiennya, seperti yang dikatakan dalam akun  @zaramia8616,
@sriwulandarisairl002, dan @rohayatikoto5848 dalam komentarnya pada
akun youtube @AbuKhalidAlfatih bahwa mereka merasakan efek yang
serupa sesuai dengan tujuan dibacakannya ayat-ayat Al-Qur an tersebut.

Penggunaan media sosial youtube untuk menyebarluaskankan hasil
resepsi performatif menunjukkan fungsinya sebagai salah satu bentuk dari
peradaban atau yang disebut dengan lingkungan media baru yang kerap

digunakan untuk menjelaskan pemrosesan dan distribusi informasi berbasis



internet. Seperti pada apa yang dikatakan oleh Winfried Schulz bahwa media
dapat mengubah jenis proses dalam berkomunikasi dan berinteraksi antar
sesama manusia dengan cara mengalihkan kegiatan sosial yang sebelumnya
dilakukan dan dikerjakan secara tatap muka, hingga secara online.! Platform
youtube digunakan untuk menyampaikan narasi Al-Quran dan melauli
aplikasi WhatsApp dengan fitur video call-nya sebagai mediator dalam upaya
menghubungkan antara perukiah dan pasiennya. Stig Hjarvard mengatakan
bahwa sebagian media kerapkali merepresentasikan agama yang tidak berasal
dari agama itu sendiri dan tidak mempunyai kemiripan dengan teks-teks
keagamaan.? Adanya ketergantungan dan ketercanduan masyarakat terhadap
logika media terhadap praktik pengobatan menggunakan ayat Al-Qur an
menjadikan adanya pengalihfungsian ayat Al-Qur an. Penelusuran terhadap
suatu keberhasilan rukiah melalui video call yang diunggah pada akun
youtube sebagai media pengobatan yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur an
menandakan adanya suatu pergeseran fungsi ayat-ayat Al-Qur an.

Penelitian tentang media sosial youtube yang sedang berkembang saat
ini memiliki kecenderungan dalam beberapa hal. Pertama, youtube sering
dijadikan sebagai media dakwah, seperti yang dikatakan oleh Gyta Rastyka
Dela bahwa berdakwah atau menyiarkan agama Islam melalui media sosial
youtube merupakan jembatan bagi kemajuan teknologi dengan bentuk audio

visual. la melanjutkan bahwa berdakwah melalui media sosial youtube

! Finnemann, “Mediatization Theory and Paradigm for Media and Communication”,
(N.O. Vol 36, No 1, 2011). Hlm. 89.

2 Stig Hjarvard, “The Medistisation Of Religion, Media And Social Change”, (Culture
And Religion 12, No. 2, June 1, 2011), hlm. 126.



memiliki banyak keuntungan terutama bagi para pendakwah. Dengan
berdakwah melalui media sosial youtube, pendakwah tidak akan
mengeluarkan biaya yang banyak jika dibandingkan dengan berdakwah
secara tatap muka. Cukup dengan membuat rekaman video dan kemudian
diupload ke akun youtube dan kemudian dapat dilihat oleh masyarakat luas
dari berbagai kalangan.® Hal ini juga dapat memudahkan para jamaah yang
ketinggalan kajian, ia dapat melihat ceramah tersebut pada akun youtube
secara berulang-ulang. Mahbub Ghozali dalam penelitiannya juga
menyampaikan perkembangan media sosial terkhusus media sosial youtube,
mampu dimanfaatkan oleh penceramah dalam memperluas jangkauan makna
Al-Quran secara retoris.*

Kedua, penelitian yang mengkaji dampak positif dan negatif dari
media sosial youtube terhadap perilaku keagamaan pemuda yang ditunjukan
oleh Ainun Adilah Siregar. Kerap ditemui pada kaum milenial saat ini yang
sudah kecanduan terhadap media sosial youtube, mereka banyak menyia-
nyiakan waktu ketika menggunakan media sosial youtube, bahkan beberapa
dari mereka sampai meninggalkan salat, mengurangi aktivitas mereka dalam
membaca Al-Qur an, merusak moral hingga dapat menimbulkan kurang peka
terhadap lingkungan sosial. Dampak positif dari media sosial youtube

terhadap generasi milenial sangat berpengaruh pada wawasan, karena adanya

3 Gyta Rastyka Dhela, “Pemanfaatan Channel youtube Sebagai Media Dakwah Islam
(Syudi Pada Akun youtube Msjid Addya Way Halim Bandar Lampung), (Skripsi Fakultas
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intal Lampung, 2020). Hlm. ii.

# Mahbub Ghozali, “Penafsiran Al-Quran Retoris di Media Sosial: Pola Persuasif Ustad
Adi Hidayat Melalui youtube”, (Jalsah: The Journal of al-Quran and as-Sunnah Studies, Vol
2.No 2. 2022), hlm. 1.



kajian-kajian Islami maupun ilmiah yang meningkatakan kreatifitas generasi
milenial.® Ketiga, pemanfaatan media sosial youtube sebagai media
pembelajaran Al-Qur an dan menafsirkan Al-Qur'an yang ditunjukan oleh
Yoga Saputra® dan Haikal Fadhil Anam’. Peran media sosial youtube dalam
media pembelajaran dan penafsiran Al-Qur an saat ini mengalami banyak
lonjakan pada peminatnya, hal tersebut dipengaruhi oleh efektivitas dalam
menarik para pendengar lebih banyak dan sebagai upaya penyesuaian zaman.
Penggunaan youtube dalam media pembelajaran juga sangat efektif dan
menyenangakan di kalangan para pelajar walaupun sering terkendala oleh
jaringan internet dan kuota.

Keberadaan pengobatan menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an
menggunakan video call yang diunggah ke media sosial youtube merupakan
suatu bentuk adanya peradaban baru dari media komunikasi. Media sosial
youtube yang selama ini diposisikan sebagai alat yang mampu mengubah
struktur sosial dan logika media sebagai prioritasnya dalam menampilkan
konten rentan terhadap distorsi pemaknaan pesan yang terkandung di dalam
konten. Dalam praktik pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an yang digunakan

sebagai media pengobatan kini telah mengalami pergeseran, yang di mana

5 Ainun Adilah Siregar, “Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku Keagamaan
Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan”, (Skripsi, Studi Agama-Agama UIN Sumatera Utara
Medan, 2021)

% Yoga Saputra, “Pemanfaatan youtube Sebagai Media Pembelajaran PAI Pada Mata
Pelajaran Al-Quran Hadis di Era Pandemi Covid-19 Study di MTS Al-Mubaarak Kota
Bengkulu”, (Skripsi, Pendidikan Agama Islam, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022).

7 Haikal Fadhil Anam, “Penafsiran Al-Quran Di youtube: Telah Atas Penafsiran
Ustads Abdul Qadir Jawas Terhadap Ayat Kursi Bercorak Ideologis”, (QiST: Journal of Quran
and Tafseer Studies, Vol 1, No 1, 2022), him, 78.



pada umumnya dilakukan secara tatap muka, kini kerap dilakukan secara
online dengan menggunakan fitur video call. Meski demikian, pengobatan
menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an melalui video call yang diunggah pada
media sosial youtube tidak mengurangi kemanjuran dari ayat-ayat yang

dibacakan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dijabarkan di atas, penulis merumuskan beberapa

hal yang perlu diteliti mengenai hal ini, yakni;

1. Bagaimana bentuk representasi ayat-ayat Al-Qur an dalam praktik rukiah
online melalui video call pada akun youtube @AbuKhalidAlfatih?

2. Bagaimana pembentukan wacana dalam praktik rukiah dan responnya

dalam akun youtube @AbuKhalidAlfatih?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari apa yang sudah dirumuskan pada rumusan masalah di atas, tujuan
penulisan teisis ini ialah;
1. Untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan ayat-ayat Al-Qur an dalam
rukiah online melalui video call pada akun youtube @AbuKhalidAlfatih
2. Untuk menjelaskan implikasi penggunaan video call sebagai media
pengobatan dalam menggunakan ayat-ayat Al-Qur an.
Adapun kegunaan penelitian secara teoritis dan praktis yang diharapkan

penulis dalam penelitian ini ialah;



1. Dapat menambabh literatur dalam bidang kajian Al-Quran.

2. Mampu memberikan sumbangsih untuk mengembangkan dan
memperluas keilmuan di bidang studi Al-Qur an.

3. Bisa dijadikan sebagai bahan referensi dan rujukan bagi para peneliti,
pembaca dan untuk siapa saja yang tertarik pada materi-materi
penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam pengobatan online di media
sosial.

4. Mampu mengedukasi dan memberikan informasi tambahan untuk seluruh

masyarakat.

. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kredibilitas media sosial youtube sebagai wadah
untuk mengunggah konten-konten pengobatan menggunakan ayat Al-Qur an
secara online melalui video call dalam peradaban islam masa kini masih
belum dikaji secara mendalam. Beberapa kajian sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian ini dan mempunyai beberapa kesamaan variabel

menunjukan beberapa kecenderungan:

1. Representasi ayat-ayat pengobatan
Perkembangan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an serta
penggunaan ragam ayat Al-Qur'an di media sosial dapat ditemui di
berbagai macam media dan dalam berbagai macam bentuk telah menarik
perhatian para peneliti sebelumnya. Seperti dalam penggunaan media

sosial tiktok sebagai media pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat



Al-Qur an.® Representasi ayat-ayat Al-Qur an dalam pengobatan dengan
memberikan efek fisiologis dan psikologis dalam upaya menenangkan,
meningkatkan konsentrasi, menyembuhkan berbagai macam penyakit,
dan dapat meningkatkan kecerdasan.® Adanya penggunaan ragam ayat
Al-Qur an yang dipilih untuk dijadikan sebagai media pengobatan.°
Penelitian terhadap penggunaan ragam ayat Al-Qur an dengan
menjadikan beberapa aplikasi sebagai wadah dan menciptakan ruang baru
dalam menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai objek materialnya.
Dalam penelitian Living Quran, penggunaan surah al-Fatihah yang
dipakai sebagai media dalam pengobatan alternatif.!* Dalam berbagai
penelitian sebelumnya lebih cenderung dan lebih mengacu pada
penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai praktik pengobatan yang
dilakukan dengan tatap muka secara langsung dan kemudian beberapa di
antaranya diupload ke dalam konten di media sosial. Sedangkan penulis
mengambil dari sudut pandang yang berbeda, yakni penulis meneliti
penggunaan ayat-ayat Al-Qur an yang dipakai dalam mengobati pasien

secara online melalui video call.

¥ Arina Alfiani, “Representasi Ayat Pengobatan Dalam Media Sosial Tiktok: Analisis
Terhadap Konstruksi Tindakan Eri Abdurohim Dalam Akun ERIABDUROHIM”, (Teisis,
Magister Ilmu Al-Quran dan Tafsir, UIN Sunan Kalijaga, 2023), hlm. 9.

® Universitas Gajah Mada, Dkk, “Living Quran: Magic Dalam Tradisi Pengobatan
Modern”, (Jurnal Humanis: Katalisator Perubahan dan Inovator Pendidikan 7, No. 1. 30
Desember 2020). Hlm. 22.

19 Ahmad Syauqi Afanzi, “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Quran Sebagai Obat (Studi
Living Quran di Mghad Tahfidzul Quran Bahrusysyifa Bagusari Jogotrunan Jawa Timur),
(Tesis, Magister Ilmu Al-Quran dan Tafsir, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). HIm. 6.

' Muhsin Alhaddar, “Penggunaan Surah Al-Fatihah Terhadap Pengobatan Alternatif,
Kanian Living Quran: Studi Kasus Pengobatan Para Ustads di Kota Palu”. (Al-Munir: Jurnal
Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 2, No. 01. 1 Juni 2020), hlm.147.



2. Kajian youtube

Adanya hubungan antara media sosial youtube dengan agama
telah melahirkan berbagai macam kajian menarik terhadap penelitian
sebelumnya. Penggunaan media sosial youtube sebagai media dakwah
semakin menjanjikan dan semakin mudah dilakukan. Keterkaitan antara
youtube dengan dakwah adalah kesamaan sasaran, segmentasi yang sama
dan kesamaan kebutuhan, youtube dijadikan media yang dimanfaatkan
dalam menyampaikan pesan dakwah oleh para mubalig.? Selain itu,
media sosial youtube kerap digunakan sebagai media pembelajaran.t®
Bahkan dijadikan sebagai wadah dalam media promosi.}* Mahbub
Ghozali dalam penelitiannya menegaskan tentang perkembangan media
sosial terkhusus media sosial youtube yang mampu dimanfaatkan oleh
penceramah dalam memperluas jangkauan makna Al-Qur'an secara
retoris.'®

Tinjauan terhadap berbagai penelitian sebelumnya menunjukan
adanya beberapa kemiripan karakter yang berhubungan dengan kajian Al-
Qur an di media sosial youtube Akan tetapi dalam penelitian sebelumnya

tidak mengkaji lebih dalam mengenai adanya fenomena pengobatan

12 Hamdan, “youtube Sebagai Media Dakwah” (Palita: Journal Of Social-Religion
Research, Vol 6. No 1. 2021), hlm. 15.

3" Mochamad Rangga Mahendra, “youtube Sebagai Media Pembelajaran”,
(Vocational Education of Building Constuction, University of Jakarta, 2020), hlm. 3.

!4 Muhammad Fazri Candra, “Efektivitas youtube Sebagai Media Promosi Program
Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNPAS”. (Linimasa: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 5, No 2, Juli
2022), hlm. 231.

15 Mahbub Ghozali, “Penafsiran Al-Quran Retoris di Media Sosial: Pola Persuasif Ustad
Adi Hidayat Melalui youtube”, (Jalsah: The Journal of al-Quran and as-Sunnah Studies, Vol
2.No 2. 2022), hlm. 1.



menggunakan ayat-ayat Al-Qurian dalam pengobatan online
menggunakan video call dan dijadikan konten di dalam youtube. Seperti
yang telah dijelaskan di atas, peneliti sebelumnya lebih cenderung pada
media youtube yang dijadikan konten dakwah, media pembelajaran dan
promosi. Bahkan media sosial youtube dijadikan sebagai wadah dalam
menafsirkan dan memahami kandungan Al-Qur an.®
3. Kajian Akun Youtube

Adanya perkembangan teknologi dan informasi komunikasi,
melahirkan berbagai macam bentuk penelitian terhadap media sosial
seperti halnya pengkajian dlam media sosial youtube. Hal tersebut
sebagaiamana adanya kepopuleran berbagai macam kreatifitas pengguna
akun youtube dengan menyajikan berbagai macam konten dalam
kehidupan sosial, seperti halnya konten-konten berbagi dan berbagai
macam konten lainnya. Setelah ditelusuri penulis, dari berbagai macam
penelitian terhadap akun youtube, belum ada yang membahas tentang
penelitian pada akun youtube @AbuKhalidAlfatih. Pada penelitian-
penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti akun-akun tokoh publik
yang terkenal, baik dari kalangan artis maupun tokoh agama.’

Dalam berbagai macam kecenderungan terhadap penelitian

sebelumnya, selain belum ditemukan adanya penelitian yang mengkaji

16 Mahbub Ghozali, Alifi Ifadatul Umami, “Model Penafsiran Quraish Shihab Terhadap
Pemaknaan dan Pemahaman Al-Quran Dalam Channel Yutube Najwa Shihab”, (Substantia:
Jurnal Imu-Ilmu Ushuluddin, Vol 24, No 2, Oktober 2022), hlm. 123.

17 Muhammad Rizky Sulaiman, “Takhrij Hadis Dalam Kanal youtube Pemuda
Tersesat Yang Disampaikan Oleh Husein Jafar Al-Hadar”, (Skripsi, Program Studi Ilmu
Hadis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), hlm. x.



soal representasi ayat-ayat Al-Qur'an dalam media sosial youtube
terkhusus dalam akun media sosial @AbuKhalidAlfatih, juga karena
materi ini sangat menarik untuk didalami dan dikaji. Akun tersebut begitu
konsisten menampilkan penggunaan ayat-ayat Al-Qur an sebagai media
pengobatan. Dalam hal ini, menunjukan adanya fenomena pergeseran
pengobatan menggunakan ayat-ayat Al-Qur an yang dulunya dilakukan
secara langsung hingga dilakukan secara online menggunakan video call
dan dikontenkan di media sosial youtube. Tentunya hal ini berpotensi
adanya penggunaan video call sebagai media yang efektif dalam

menjembatani ayat-ayat Al-Qur an yang dibacakan kepada pasien.

E. Kerangka Teori

Dalam ranah penelitian, teori merupakan suatu komponen yang
sangat berguna untuk menjelaskan dan memahamkan mengenai fenomena
yang diperoleh dalam temuan penelitian. Dalam penelitian ini kerangka teori
nantinya akan sangat membantu penulis dalam menentukan tujuan dan arah
penelitian dengan konsep yang tepat kedepannya. Stuart Hall merupakan
seorang tokoh dalam studi budaya, media dan komunikasi yang terkenal akan
kontribusinya terhadap pemahaman konsep representasi. Konsep-konsep
kunci dalam teori representasinya telah memengaruhi pemikiran dalam studi
budaya dan media. Menurut Stuart Hall, representasi media seperti berita,
film, iklan dan budaya popular sangat berperan penting terhadap
pembentukan pandangan masyarakat dalam berbagai macam hal seperti

agama, entitas, gender dan budaya. Konsepnya mengenai representasi dapat
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membantu dalam menelisik bagaimana sebuah realitas dapat dikonstruksi
melalui media dan bagaimana hal ini dapat memegaruhi persepsi dan
tindakan kita pada kehidupan.

Dalam tulisannya yang berjudul “The Work of Representation” yang
dimuat dalam buku “Represetation: Cultural Representation and Signifying
Practices, Stuart Hall mengembangkan teori representasinya. la
mendefinisikan representasi sebagai proses penggunaan bahasa oleh anggota
budaya untuk memproduksi makna. Dalam hal ini bahasa didefinisikan
sebagai system apapun yang menggunakan tanda-tanda yang berbentuk
verbal atau non-verbal. Representasi bekerja melalui system yang terdiri dari
dua konsep penting, yaitu konsep dalam pikiran dan konsep bahasa. Selain
menunjuk pada proses maupun produk dari pemaknaan suatu benda,
representasi merupakan konsep yang digunakan dalam proses sosial
pemaknaan melalui system penaandaan yang tersedia seperti dialog, video,
film, teks, fotografi.*8

Representasi memainkan peran penting dalam membentuk
pemahaman kita mengenai dunia, dalam hal ini mengenai fenomena
penggunaan ayat-ayat Al-Qur an sebagai media penyembuhan, serta pemirsa
mempunyai peran aktif dalam mendekode pesan yang diterima. Menurutnya,
proses komunikasi dalam bermedia tidak lagi menggunakan model

komunikasi linier yang hanya terbatas pada sender-massagge-receiver.

8 Suart Stuart Hall, “Encoding and Decoding in the Television Discourse”,
(Birmingham: Centre for Contemporary Cultural Studies, No 7, 1973). Hlm. 17.
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Dalam hal media masa saat ini, Stuart Hall menganggap ada sesuatu yang
lebih penting yakni bagaimana kita dapat memahami apa yang disampaikan
media kepada masyarakat. Dalam hal ini masyarakat tidak hanya menerima
pesan, akan tetapi bisa dengan leluasa memproduksi kembali pesan yang
disampaikan. Maka dari itu, sangat penting untuk dipahami bahwa
representasi merupakan alat yang sangat kuat dalam membentuk budaya,
persepsi sosial, dan pemahaman Kita tentang dunia, serta pemahaman makna
dan budaya dan media dianggap sebagai proses yang kompleks dan terus
menerus berubah.

Stuart Hall menganggap bahwa representasi sebagai proses aktif di
mana makna dibangun dan disampaikan melalui sebuah tanda serta
menganggapnya tidak hanya mencerminkan realitas, akan tetapi juga
membentuk pemahaman Kkita tentang realitas tersebut. la membahas
bagaimana representasi mengandalkan kode atau system tanda dalam
mewakili sesuatu. Stuart Hall menyebutnya dengan pengkodean (Encoding),
yaitu mengacu pada proses di mana produsen atau pembuat pesan seperti
konten, film, penulis bahkan produsen media memilih, mengatur dan
menyajikan pesan atau representasi tertentu. Hal tersebut melibatkan
pemilihan bahasa, gambar, simbol dan tanda yang akan digunakan untuk

mengkomunikasikan ide atau makna tertentu kepada pemirsa.*®

9 Suart Stuart Hall, “Encoding and Decoding in the Television Discourse”,
(Birmingham: Centre for Contemporary Cultural Studies, No 7, 1973).
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Dalam klaimnya Stuart Hall mengatakan bahwa representasi tidak
bersifat pasif, akan tetapi merupakan hasil dari tindakan aktif manusia,
representasi dibuat oleh individu atau kelompok yang mempunyai
kepentingan, nilai-nilai dan pandangan tertentu. Setelah representasi dibuat,
pemirsa atau penafsir mencoba memahami dan menginterpretasikan
representasi tersebut sesuai dengan latar belakang dan pengalaman mereka.
Stuart Hall menyebutya dengan istilah pendekodean (Decoding), yaitu proses
di mana individu atau kelompok mencoba memahami, menginterpretasikan
dan menafsirkan representasi atau pesan yang telah dikodekan oleh produsen
berdasarkan pengalaman, budaya dan pemahaman mereka, hal tersebut
merupakan tempat di mana makna menjadi fleksibel dan terbuka untuk
berbagai interpretasi.

Posisi decoding dibagi menjadi tiga, yakni dominan, negosiasi dan
oposisi. Ketiga posisi ini menggambarkan bagaiama pemirsa atau penonton
dapat mendekode atau menginterpretasikan pesan media. Decode dominan
(Dominant/hegemonic position), yaitu pemirsa mendekode pesan media
sesuai dengan niat atau makna yang dimaksudkan oleh produsen pesan.
Mereka menerima pesan tersebut sebagaimana adanya literal. Decode
negosiasi (Negosiated position), yaitu pemirsa menerima sebagian dari pesan
sesuai dengan encoding prosusen, akan tetapi di saat yang sama menafsirkan
pesan tersebut dengan cara yang lebih sesuai terhadap pandangan atau
pengalaman pribadi mereka. Decode oposisi (Oppositional position), yakni

pemirsa yang sepenuhnya menentang atau menolak makna yang
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dimaksudkan oleh produsen pesan. Mereka mendekode pesan media dengan
cara yang berlawanan dengan encoding produsen dan memiliki pemahaman
yang sepenuhnya berbeda.?’ Posisi decoding menunjukkan bahwa pemirsa
tidak selalu menerima pesan media sesuai dengan niat produsen. Mereka
memiliki peran aktif dalam mendekode pesan yang dapat memunculkan
respons yang berbeda terhadap suatu pesan yang sama berdasarkan latar
belakang, nilai dan pengalaman pribadi mereka.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori representasi Stuart
Hall sebagaimaa diuraikan di atas untuk melihat bagaiamana bentuk
representasi serta pembentukan wacana dalam praktik rukiah dan responnya.
Pendekatan encoding dan decoding yang digagas oleh Stuart Hall menjadi
kerangka konseptual utama yang digunakan untuk menganalisis bagaimana
praktik rukiah memuat representasi Al-Qur'an dan diinterpretasikan oleh

netizen. Cara kerja teori representasi Stuart Hall sebagai berikut:

Cara Kerja Teori

Encoding Decoding

Menguraikan bagaimana | Meneliti bagaimana
Bentuk Representasi | nembuat konten yakni | pemirsa menafsirkan
@AbuKhalidAlfatih representasi tersebut.
menyajikan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam unggahan
youtube -nya

20 Quart Stuart Hall, “Encoding and Decoding in the Television Discourse”,
(Birmingham: Centre for Contemporary Cultural Studies, No 7, 1973).
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Menganalisis Meneliti sejauh mana
Proses Pembentukan | renresentasi ayat-ayat Al- | pemirsa  menerima,

Qur an yang membingkai | bernegosiasi, atau
Wacana

wacana tertentu dalam | menentang  makna

praktik rukiah. yang dimaksud.

Tabel 1.1 Cara kerja teori Stuart Hall

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian media, yakni media
sosial youtube. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
konten berbasis media sosial dengan fokus pada konten pengobatan
menggunakan ayat-ayat Al-Qur an secara online melalui video call yang
diunggah pada media sosial youtube. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah analisis deskriptif kualitatif, yakni suatu metode
penyajian analisis data secara sistematis untuk menarik kesimpulan yang
jelas. Penelitian ini pertama-tama akan menggambarkan bentuk dan
fungsi kitab suci yang diterima yakni Al-Qur'an sebagai pengobatan
online melalui video call yang diunggah dalam platform youtube.
Dilanjutkan dengan menganalisis dari dampak penggunaan video call
sebagai media rukiah online dalam penggunaan ayat-ayat Al-Qur an pada
masyarakat. Kemudian penulis akan menganalisis kredibilitas
penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an dalam media sosial youtube dalam

praktik medis.
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2. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer akan diambil dari
konten pada akun youtube @AbuKhalidAlfatih yang tetap konsisten
menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai media dalam praktik
mengobati pasiennya. Konten yang akan diteliti ada tiga konten yang
ditonton ratusan kali dalam Channel tersebut. pemilihan tiga konten
tersebut merupakan perwakilan dari tema besarnya ialah ruayah online
melalui video call. Berikut beberapa konten yang penulis ambil sebagai

bahan penelitian:

Judul Konten Tanggal Durasi Konten Frekuensi Views, Like,
Upload Comment

Rukiah Online Video | 30 Mei 2020 26 Menit, 47 Detik | 9.956 Views, 372 Like, 93

call - Rukiah Jarak Comment.

Jauh

Rukiah Online Video | 1 Agustus 2 Menit, 40 Detik | 6.399 Views, 178 Like, 5
call — Pengobatan 2020 Comment.

Jarak Jauh

Merukiah Orang 28 Juli 2020 7 Menit, 11 Detik | 3.140 Views, 136 Like, 36
Hindu di Singapore Comment

Tabel 2.1 konten youtube Abu khalid Alfatih
Dari 634 konten video yang ada di channel youtubenya, terdapat
sebanyak 155 konten rukiah online melalui video call. 155 konten rukiah
online tersebut, 63 kontennya dilakukan dengan cara live streaming atau
siaran langsung dan 92 konten lainnya diunggah dalam bentuk video
reguler. Dari 155 konten video rikiah online tersebut, penulis mengambil

3 video untuk dijadikan sebagai bahan penelitian. Ketiga konten tersebut
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merupakan konten rukiah yang pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an oleh
ustad Abu Khalid sembari menghadap layar handphone. Pada kolom
momentar di tiga konten tersebut akan membantu penulis dalam melihat
bagaimana netizen merespon praktik konten tersebut. Adapun sumber
data sekundernya akan mengambil dari berbagai macam literatur yang
secara langsung berkaitan dengan penelitain yang diteliti oleh penulis.
Data sekunder bisa penulis dapat dari berbagai buku, jurnal dan
penelitian-penelitian yang berhubungan dengan judul peneliti.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penulis berupaya menggunakan teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi, yakni peneliti akan melakukan pendokumentasian pada
akun media sosial youtube @AbuKhalidAlfatih yang konsisten
menggunakan ayat-ayat Al-Quran dalam praktik pengobatannya.
Kemudian peneliti akan mengelompokan data ke dalam bentuk teks untuk
memudahkan dalam memilah dan memilih data yang akana digunakan
dalam penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Penulis akan berupaya menganalisis data secara kritis dengan
menggunakan tiga tahapan metodis yang ditawarkan oleh Matthew B.
Miles dan Michael Hubberman,?! tentunya setelah semua data dari

berbagai sumber primer dan sekunder dikumpulkan semua. Pada tahapan

21 Matthew B. Milles dan Hubberman Michael, “Analisis Data Kualitatif” Terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi. (Jakarta: UI-Press, 1992). HIm. 11-20.
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pertama dalam mereduksi data, penulis terlebih dahulu akan memilih dan
mengklasifikasi serta akan mengabsrtaksikan berbagai macam data yang
penulis peroleh. Dalam tahap kedua semua data akan penulis sajikan,
penulis akan menyajikan data dalam batasan penelitian yang sudah
ditetapkan. Tahap ketiga yakni penarikan kesimpulan dalam
memverifikasi data. Tentunya hal ini dilakukan dengan memerhatikan
foukus penelitian, rumusan masalah, hasil dari analisis yang dilakukan
atas penelitian. Kemudian dari sinilah kesimpulan akan ditarik dan

diuraikan secara deskriptif.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini disusun menggunakan urutan bab
satu sampai lima. Seluruh urutan bab dalam penelitian ini merupakan satu
kesinambungan dan saling terkait satu dengan yang lainnya.

Bab pertama, berisi tentang metodelogi penelitian yang mencakup
beberapa poin, antara lain problem akademik yang melatar belakangi
penelitian, hipotesa awal, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Pada bab pertama ini bertujuan untuk menjadi panduan dalam
proses penelitian sekaligus juga menunjukkan urgensi penelitian.

Bab kedua berisi mengenai penjelasan data dari ayat-ayat Al-Qur an
yang digunakan sebagai media pengobatan dalam narasi klasik dari masa
Nabi Muhammad SAW hingga masa para sahabat, tabiin hingga ke

bawahnya. Selain itu, penulis juga memaparkan bagaimana ayat-ayat Al-

18



Qur an yang digunakan dalam berbagai macam pengobatan yang dilakukan
oleh masyarakat Indonesia dengan memaparkan implikasi dari ayat yang
terdapat dalam berbagai kitab klasik.

Bab ketiga membahas penjelasan mengenai video call dan media
sosial youtube yang digunakan untuk mengunggah video rukiah online
melalui video call. Penulis menjelaskan pengertian, sejarah kemunculan,
perkembangannya dan lain sebagainya. Penulis juga memaparkan perihal
keaktifan akun media sosial @AbuKhalidAlfatih. Kemudian penulis
memaparkan penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an yang digunakan dalam
mengobati pasiennya dalam akun media sosial youtube @AbuKhalidAlfatih.

Bab keempat, dalam bab ini berisi tindakan performasi Al-Qur an
yang digunakan pada akun media sosial youtube @AbuKhalidAlfatih, yakni
penulis menunjukan beberapa kecenderungan dan ide-ide cara berpikir Abu
Khalid dalam memanfaatkan video call pada tindakan pengobatan. Dalam
bab ini menjawab analisis data dari aktivitas Abu Khalid dan penerapan teori
dari data tersebut.

Bab kelima, yaitu kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah
yang telah diajukan dan juga memuat kebaruan hasil penelitian yang didapat,

serta berisi saran yang memberikan rekomendasi untuk penelitian berikutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tesis ini berangkat dari fenomena pengobatan dengan menggunakan
ayat-ayat Al-Qur’an yang pada umumnya dilakukan dalam satu tempat, kini
mulai beranjak menggunakan pemanfaatan media sosial tanpa terikat ruang
dan waktu. Adapun teknis pengerjaan tesis ini dengan melakukan analisis
pada konten pengobatan rukiah yang menggunakan basis media sosial dengan
mengunggah konten rukiah video call melalui youtube. Tesis ini berawal dari
argumen penulis bahwa telah terjadi resepsi permormative sehingga praktisi
rukiah mulai bergeser menggunakan media sosial youtube sebagai sarana
praktek, yang mana menghadirkan konten rukiah via WhatsApp. Namun
demikian, tidak semua audiens langsung menerima pesan yang disampaikan
oleh pemilik akun. Kerap kali, mereka memiliki interpretasi yang berbeda,
yang kemudian memicu diskusi atau perdebatan dalam kolom komentar pada
postingan tersebut.

Berdasarkan pembahasan kedua rumusan masalah yang telah
dipaparkan dalam empat bab sebelumnya, maka terdapat dua jawaban atas
rumusan masalah yang menjadi hasil dari penelitian tesis ini. Berikut
penjelasannya, pertama, ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan oleh Abu
Khalid Alfatih dipilih menyesuaikan kondisi dan jenis penyakit yang dialami
pasien. Ayat-ayat yang dibacakan dalam pengobatan rukiah tidak dibacakan
kontinu sama dalam tiap kontennya, melainkan hanya Surah al-Fatihah dan

al-Mu’awwizatayn yang selalu disertakan dalam tiap konten rukiah secara
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kontinu. Pemilihan bacaan ayat ini dilakukan mengikuti pengajaran para
guru dan rujukan kitab rukiah yang Alfatih pelajari. Adapun sebagian
potongan ayat dari QS. Al-Bagarah yang sering ia bacakan dikenal memiliki
keutamaan khusus dalam menangkal gangguan Jin.

Kedua, Pembentukan wacana dalam praktik rukiah di akun youtube
@AbuKhalidAlfatih memanfaatkan narasi spiritual, visualisasi ritual, dan
legitimasi syar’i untuk menciptakan pemahaman bahwa rukiah adalah metode
penyembuhan Islami yang sahih. Dalam setiap konten, Abu Khalid menyusun
wacana bahwa ayat-ayat Al-Qur'an memiliki kekuatan penyembuhan baik
secara fisik maupun spiritual. Testimoni pasien yang sering dimasukkan
dalam video memperkuat wacana ini dengan menunjukkan pengalaman nyata
keberhasilan pengobatan. Disamping itu, respon audiens terhadap wacana ini
sangat beragam, mencerminkan kompleksitas resepsi dalam era digital yang

melibatkan berbagai konteks sosial, budaya, dan keyakinan.

. Saran

Tesis ini masih bisa digali oleh peneliti-peneliti selanjutnya dengan
menggunakan metode, teori dan perspektif lain sehingga menghasilkan
beragam diskusi kajian praktisi ayat-ayat rukiah yang mungkin saja dengan
hasil yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam
bagaimana audiens memahami, menerima, atau menolak praktik rukiah
online di media sosial menggunakan survei atau wawancara mendalam untuk
mengetahui bagaimana latar belakang sosial, budaya, dan agama

memengaruhi interpretasi audiens terhadap konten rukiah. Selain itu, peneliti
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selanjutnya juga dapat menggunakan perspektif dari bidang psikolog dengan
mengkolaborasikan data empiris dari konten digital dengan wawasan medis
dan psikologis untuk menilai validitas ilmiah praktik ini. Melalui ragam
perspektif analisis inilah yang akan menjadikan diskusi kajian /iving qur’an
lebih kritis dan berkembang, terutama terkait praktek rukiah. Adapun
Kekurangan tesis ini terletak pada keterbatasan pada hasil wawancara kepada

pemilik akun.
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